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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan yang 

tersaji pada bab sebelumnya mengenai hubungan kecerdasan spiritual 

dengan motivasi menghafal AL-Qur’an santri di Pondok Pesantren Al-

Amien Kota Kediri. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat kecerdasan spiritual santri di Pondok Pesantren Al-Amien 

termasuk dalam kategori tinggi. hal ini terbukti dengan pedoman pada 

table interprestasi perhitungan True score dengan nilai rata-rata 157,82 

yang termasuk tinggi. 

2. Tingkat motivasi menghafal Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Al-

Amien termasuk dalam kategori sangat tinggi. hal ini terbukti dengan 

pedoman pada table interprestasi perhitungan True score dengan nilai 

rata-rata 87,33 yang termasuk tinggi. 

3. Hubungan antara kecerdasan spiritual dengan motivasi menghafal Al-

Qur’an santri dipondok pesantren Al-Amien Kota Kediri, peneliti 

menggunakan analisis korelasi product moment dengan nilai sebesar 

0,696, dengan demikian maka diperoleh hasil tolak H0 dan terima Ha.  

Maka motivasi menghafal Al-Qur’an dipengaruhi oleh kecerdasan 

spiritual. Dalam artian terdapat hubungan positif atau signifikan antara 

kecerdasan spiritual dengan motivasi menghafal Al-Qur’an. Artinya 

semakin tinggi kecerdasan spiritual maka semakin tinggi juga motivasi 

menghafal Al-Qur’an. koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

kontribusi kecerdasan spiritual terhadap motivasi menghafal Al-Qur’an 
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di Pondok Pesantren Al-Amien Kota Kediri sebesar 48,4% sedangkan 

sisanya (51,6%) dipengaruhi oleh faktor lain. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat 

peneliti sampaikan sebagai bahan bagi pondok pesantren Al-Amien, dan 

bagi peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak pondok pesantren Al-Amien 

Dalam hal ini, hendaknya pondok pesantren lebih mengarahkan 

dan memotivasi santri agar semangat dalam menghafal Al-Qur’an. 

Selain itu, pondok pesantren diharapkan mampu menanamkan nilai Al-

Qur’an pada santri agar kedepanya kecerdasan spiritual santri dapat 

meningkat. 

2. Saran bagi orang tua siswa, Orang tua harus selalu memberikan 

dorongan dan motivasi kepada anaknya untuk selalu mengulang 

kembali hafalan, belajar menghafal Al-Qur’an lebih giat lagi dan dapat 

menerapkan dalam keseharian.  

3. Bagi peneliti lain. 

Dalam penelitain ini terdapat hubungan antara kecerdasan spiritual 

dengan motivasi penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Amien 

Kota Kediri dengan memperoleh nilai koefisien determinasi sebanyak 

48,4% sedangkan sisanya 51,6% dipengaruhi faktor lain. Diharapkan 

agar kedepannya bagi peneliti lain agar dapat mencari sisa faktor yang 

mempengaruhi motivasi yang ada dalam penelitian ini.  


